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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perhitungan 
biaya produksi yang dilakukan oleh PT. Duta Palma Nusantara. Analisis data 
yang digunakan adalah metode deskriptif  yaitu penulis menggambarkan keadaan 
sebenarnya tentang objek yang diteliti dan menggunakan metode pengumpulan 
data melalui wawancara dan dokumentasi. Biaya produksi diungkapkan dengan 
perhitungan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik. Hasil penelitian ini menunjukkan, pada tahun 2019 biaya 
produksi yang dikeluarkan PT. Duta Palma Nusantara sebesar Rp 
339.798.079.231 untuk menghasilkan dua produk, secara keseluruhan 
perhitungan biaya produksi pada PT. Duta Palma Nusantara telah terlaksana 
dengan baik hanya saja pengklasifikasian unsur biaya produksi untuk setiap 
departementnya kurang terperinci, karena perusahaan menggabungkan semua 
biaya produksi untuk menghasilkan dua produk yang berbeda yaitu crude palm 
oil (cpo) dan inti sawit (kernel).  
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1.1 Latar Belakang 
Suatu perusahaan memiliki tujuan utama dalam menjalankan usahanya 
selain untuk memenuhi kebutuhan manusia adalah untuk menghasilkan laba yang 
optimal. Dengan adanya laba yang optimal maka suatu perusahaan dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya bahkan dapat mengembangkan 
usahanya untuk lebih maju dan berkembang. Dalam mewujudkannya hal utama 
yang dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan manajemen produksi dengan 
sistem produksi yang baik. 
Menurut Handoko (2012:3), “Manajemen produksi yaitu sebagai usaha-
usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya (faktor-
faktor produksi), tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah, dan 
sebagainya dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi 
berbagai produk atau jasa.” 
Manajemen Produksi dan Operasi menurut Heizer dan Render (2011:12), 
“Manajemen Produksi dan Operasi yaitu serangkaian kegiatan atau proses yang 
menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi 
output”. 
Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2014:4), “Sistem produksi atau 
fungsi produksi merupakan fungsi yang ada di sebuah perusahaan manufaktur 
atau jasa yang mengemban fungsi untuk menciptakan kegunaan bentuk (form 
utility). Dalam keberadaan seperti itu, fungsi produksi atau operasi menjadi 
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tempat terjadinya proses pengubahan secara fisik atas sumber daya produksi 
(input) menjadi keluaran (output)”. 
Secara umum, fungsi produksi ini terbangun atas empat elemen yaitu 
subsistem masukan (input subsystem), subsistem proses (conversion or processing 
subsystem), subsitem keluaran (output subsysten), dan subsistem umpan balik. 
Dalam sistem atau fungsi produksi ini terdapat biaya yang dikenal dengan istilah 
biaya produksi. 
Menurut Supriyono (2011:110), “Biaya produksi dapat didefinisikan 
sebagai biaya-biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan fungsi produksi atau 
kegiatan untuk mengolah bahan baku menjadi produk selesai”. 
Biaya produksi merupakan biaya yang perlu dilakukan pengawasan dan 
pengendalian oleh perusahaan, karena biaya  produksi ini biasanya relatif lebih 
besar dibandingkan biaya-biaya lain. Salah satu cara untuk mengendalikan dan 
menekankan biaya produksi adalah perlunya kebijakan manajemen untuk 
menetapkan suatu biaya produksi yang meliputi beberapa prosedur mulai dari 
proses pencatatan bahan baku sampai dengan pencatatan biaya overhead pabrik 
yang dikorbankan. Hal ini sangat penting bagi pimpinan perusahaan, dengan 
adanya akuntansi biaya produksi, maka pimpinan perusahaan akan dapat 
menentukan kebijaksanaan yang akan dilakukan dalam menjalankan kebijakan 
aktivitas perusahaan. 
Elemen biaya produksi yang dapat dikendalikan diantaranya adalah biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik. Menurut Witjaksono 
(2013:16), “Biaya bahan baku tersebut merupakan biaya semua bahan yang 
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membentuk bagian integral dari barang jadi, biaya tenaga kerja merupakan biaya 
tenaga kerja yang dikerahkan untuk mengubah bahan baku langsung menjadi 
barang jadi, sedangkan biaya overhead pabrik adalah biaya produk selain biaya 
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja”.  
PT. Duta Palma Nusantara adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
Agroindustri dan Perkebunan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
pengelolahan produk kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm 
Kernel (PK). PT. Duta Palma Nusantara menjadikan minyak sawit Crude Palm 
Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK) sebagai komoditi utama yang memberikan 
kontribusi besar bagi pendapatan perusahaan. Mutu produk minyak dan inti sawit 
yang dihasilkan perusahaan sudah dikenal dengan pasokan yang tepat waktu 
kepada pembeli. 
Biaya produksi pada PT. Duta Palma Nusantara adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengelolah bahan baku menjadi produk yang 
dapat dijual. Adapun unsur biaya produksi yang terdapat di PT. Duta Palma 
Nusantara terdiri dari : 1) Bahan baku langsung adalah bahan baku yang secara 
langsung dapat mempengaruhi proses produksi perusahaan, 2) Tenaga kerja 
langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada barang yang dihasilkan 
seperti gaji pokok, tunjangan, dan upah lembur, 3) Biaya overhead pabrik adalah 
semua biaya yang tidak dapat dinyatakan secara langsung tetapi dapat 
berpengaruh terhadap proses produksi perusahaan. Adapun biaya yang termasuk 
biaya overhead pabrik pada PT. Duta Palma Nusantara adalah gaji karyawan non 
produksi, serta alat-alat tulis dan perlengkapan kantor. Agar dapat menentukan 
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biaya produksi dengan benar PT. Duta Palma Nusantara harus secara teliti 
memperhatikan beberapa faktor penting dalam menghasilkan produk Crude Palm 
Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK).  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian mengenai permasalahan yang berkaitan dengan perhitungan biaya 
produksi yang diterapkan oleh PT. Duta Palma Nusantara yang disajikan dalam 
bentuk Tugas Akhir dengan judul “ANALISIS PERHITUNGAN BIAYA 
PRODUKSI PADA PT. DUTA PALMA NUSANTARA KABUPATEN 
KUANTAN SINGINGI” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah perhitungan biaya produksi pada PT. Duta Palma 
Nusantara ? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui perhitungan biaya produksi pada PT. Duta Palma Nusantara. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memerlukan 
antara lain : 
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1. Bagi perusahaan  
Dapat memberikan informasi dan masukkan yang berguna bagi 
perusahaan mengenai perhitungan biaya produksi  yang diterapkan. 
2. Bagi penulis  
Dapat meningkatkan kreatifitas penulis, menambah pengalaman dan 
wawasan mengenai penerapan praktik akuntansi, meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi dengan pihak luar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan literatur untuk penelitian 
selanjutnya dengan tema yang sama serta dapat memberikan manfaat 
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu akuntansi, 
khususnya terhadap analisis perhitungan biaya produksi di perusahaan 
sejenis. 
 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Duta Palma Nusantara yang terletak di 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi pada tanggal 25 Februari 
2020 sampai Tugas Akhir diselesaikan. 
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
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a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari kantor PT. Duta 
Palma Nusantara dengan cara wawancara dan observasi pada bagian 
produksi perusahaan yang merupakan bagian yang dianggap memiliki 
pemahaman terhadap permasalahan yang diteliti. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur dan teori teori 
yang relevan, serta dokumen yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara, untuk pengumpulan data penulis melakukan wawancara 
kepada pihak yang bisa dijadikan narasumber sesuai masalah yang akan 
dibahas. Sehingga data yang diperoleh berupa informasi yang relevan 
dengan penelitian. Penulis melakukan wawancara langsung kepada 
Bapak KTU dan PT. Duta Palma Nusantara Cabang Kuantan Singingi. 
2. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung pada 
perusahaan yang menjadi objek penelitian dalam Perhitungan Biaya 
Produksi pada PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data dari file-file, 
dokumen atau arsip yang diperoleh langsung dari perusahaan yang dapat 





1.6 Analisa Data 
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data yang terkumpul dilapangan 
apabila dilihat dari jenis data yang digunakan maka penelitian ini berupa 
penelitian deskriptif dengan menggambarkan keadaan atau suatu fenomena. 
Menurut Sugiyono (2017:72), “analisis deskriptif yaitu menguraikan tentang 
keadaan yang sebenarnya dari suatu objek penelitian”. Dalam penelitian ini, 
teknik analisis yang diterapkan yaitu dengan membandingkan antara teori dengan 
fakta yang terjadi mengenai perhitungan biaya produksi. Sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan dan disajikan dalam bentuk penelitian berdasarkan tata cara 
ilmiah. 
 
1.7 Sistemika Penulisan 
Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab agar mempunyai suatu susunan 
yang sistematis yang dapat memudahkan untuk mengetahui dan memahami 
hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian 
yang konsisten. Adapun sistemika penulisannya adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penulisan, 
metode pengumpulan data, dan sistemika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan deskripsi atau gambaran umum 
perusahaan kemudian menjelaskan program dan sasaran 
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organisasi kantor, struktur organisasi, serta uraian singkat 
Kantor PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan 
pada PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten Kuantan Singingi 
mengenai perhitungan biaya produksi. 
BAB IV : KESIMPULAN 
Bab ini merupakan seluruh rangkaian penulisan dalam 
penelitian ini, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Perusahaan PT. Duta Palma Nusantara 
PT. Duta Palma Nusantara adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
Agroindustri dan perkebunan yang berhubungan dengan usaha-usaha pengelolaan 
produk kelapa sawit, mayoritas kepemilikan saham dimiliki oleh PT. Darmex 
Agro. 
PT. Duta Palma Nusantara saat ini memperoleh sertifikat hak guna usaha 
(HGU) lahan seluas 14.275 Ha untuk pembangunan perkebunan kelapa sawit dan 
pabrik pengelolahannya. PT. Duta Palma Nusantara memiliki pabrik kelapa sawit 
yang pembangunannya dimulai tahun 1990 dan beroperasi tahun 1992. Kapasitas 
terpasang pada pabrik kelapa sawit (PKS) 60 ton/jam. 
Letak Lokasi PT. Duta Palma Nusantara berada di provinsi Riau, Kabupaten 
Kuantan Singingi, lokasi kegiatan meliputi kecamatan Kuantan Mudik (Desa Koto 
Cengar dan Lubuk Ramo), kecamatan Gunung Toar (Kelurahan Gunung Toar), 
Kecamatan Kuantan Tengah (Desa Kopah), dan Kecamatan Benai (Desa Banjar 
Benai, Talontam, dan Gunung Kesiangan). Koordinat lokasi terletak pada posisi 
101° 32‟30‟- 101° 43‟00” BT dan 0° 30‟30” - 0° 42‟40”.  
Untuk alamat kantor pusat adalah Menara Palma lantai 27, Jalan H.R. 
Rasuna Said Blok X2 Kav. 6 Jakarta Selatan 12950, Telepon (62-21) 5795 7575 
dan Fax (62-21) 5795 7568. Untuk alamat kantor perwakilan adalah Jalan OKM 




Kelurahan Simpang Tiga, Kota madya Pekanbaru 28284. Segala urusan sistem 
Manajemen Mutu dapat di alamatkan pada alamat kantor pusat yang disebutkan 
diatas. 
 
2.2 Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi 
Menjadi perusahaan penghasil minyak kelapa sawit nasional terkemuka. 
2. Misi 
Produksi minyak kelapa sawit yang sah secara hukum, layak ekonomi, 
pantas lingkungan, peduli kesehatan, keselamatan kerja, bermanfaat bagi 
sosial, dan serta senantiasa menghasilkan yang terbaik dengan melakukan 
peningkatan yang berkelanjutan pada proses utama. Untuk mencapai Visi 
dan Misi tersebut, kebijakan perusahaan adalah : 
1) Menjalankan sistem manajemen lingkungan, melalui penilaian aspek 
dan dampak lingkungan berikut pengelolaan dan pemantauan sesuai 
regulasi yang berlaku. 
2) Menjalankan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja, 
melalui penilaian bahaya dan resiko serta pengelolaan dan 
pemantauan sesuai regulasi yang berlaku. 
3) Menjaga karyawan sebagai human capital dengan melakukan 
pelatihan, tetapi tetap mematuhi minimum usia pekerja serta adanya 
jaminan kesejahteraan berupa program jaminan sosial tenaga kerja dan 
pembentukan koperasi. 
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2.3 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Berikut ini adalah struktur organisasi 




















Staff Mandor K.R. Timbangan
Karyawan Labor & Pabrik 
PKS. PT. DPN Sei Kuko  
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei Kuko 
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 
 
2.4 Uraian Tugas 
Didalam organisasi terdapat uraian tugas, kepada siapa bertanggung jawab 
sehingga pada akhirnya aktifitas akan berjalan secara sistematis dan terkoodinir. 
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Berikut ini adalah uraian tugas pada PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten 
Kuantan Singingi : 
1. Mill Manager  
Mengendalikan operasional pabrik kelapa sawit, dengan memadukan 
sumber daya yang ada untuk mencapai efesiensi, produktifitas dan 
kualitas yang ditetapkan manajemen. 
2. K T U  
Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pencatatan dan pengalokasian 
seluruh administrasi keuangan di pabrik. Menjadi pembimbing dan 
pelatih yang baik dibidang accounting, sistim dan program komputer. 
3. Asisten Proses  
Bertanggung jawab atas operasional proses produksi sesuai dengan target 
yang ditetapkan, termasuk mengelola tenaga kerja proses. 
4. Asisten maintenance  
Mengelola perbaikan dan perawatan mesin-mesin pabrik untuk 
menunjang kelancaran operasional pabrik. 
5. Asisten Quality Control 
Bertanggung jawab atas operasional laboratorium sesuai target, tepat 
waktu dan akurat. 
 
6. Kepala Pemasaran 
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Bertanggung jawab atas kegiatan penerimaan dan pengeluaran hasil 
Produksi termasuk menjaga keamanan dan kelancaran kegiatan 
pemasaran. 
7. Staf Analisis  
Melaksanakan analisa  terhadap sampel CPO/PK, air umpan, air boiler, 
termasuk juga analisa penerimaan kualitas buah. 
8. Kerani pembukuan  
Mencatat atau membukukan dan membuat laporan semua transaksi 
keuangan Pabrik termasuk transaksi penerimaan dan pengeluaran 
Material kebutuhan Pabrik. 
9. Personalia  
Mencatat dan membuat laporan transaksi penerimaan dan pengelauran 
kas, serta menyiapkan semua data atau laporan ketenaga kerjaan. Bagian 
ini yang berhubungan dengan karyawan seperti penerimaan dan 
pemberhentian karyawan serta pengangkatan karyawan. Mengawasi 
kegiatan-kegiatan karyawan serta menilai dan mengevaluasi prestasi 
kerja karyawan. 
10. Adm. Pembelian  
Melakukan pemeriksaaan kegiatan pembelian buah luar. 
11. Payroll 
Menyiapkan dan mencatat absensi karyawan serta yang berhubungan 
dengan gaji karyawan. 
 
 14 
12. Kerani Produksi 
Menghitung dan Membuat laporan pengolahan Pabrik dan stock hasil 
produksi termasuk juga laporan penerimaan Tandan Buah Segar (TBS) 
dan pemasaran hasil produksi. 
13. Staf Mandor  
Membantu assisten mengawasi dan mengatur operator dalam kegiatan 
pengolahan kelapa sawit. 
14. Kerani Timbangan 
Melaksanakan penimbangan barang dan bahan yang masuk dan keluar 
pabrik. 
15. Kepala satpam 
Mengatur Bawahannya untuk melaksanakan pengamanan seluruh asset 
Perusahaan dari Bahaya Pencurian dan kebakaran. 
16. Office Girl 
Melaksanakan Perawatan dan menjaga kebersihan lingkungan kantor. 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis dan evaluasi mengenai analisis biaya produksi 
pada PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten Kuantan Singingi, maka kesimpulan 
yang dapat diambil adalah : 
1. Dalam perhitungan biaya produksi PT. Duta Palma Nusantara 
mengkalsifikasikan biaya menjadi 3 yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  
2. Biaya bahan baku pada PT. Duta Palma Nusantara adalah biaya untuk 
mendapatkan tandan buah segar. Biaya tenaga kerja langsung pada PT. 
Duta Palma Nusantara terdiri dari tenaga kerja setiap stasiunnya yang 
memperoleh upah serta premi dan lembur setiap bulannya. Biaya 
overhead pabrik pada PT. Duta Palma Nusantara meliputi gaji biaya 
karyawan pabrik, biaya perjalanan dinas, biaya kantor, biaya listrik dan 
air, biaya perawatan stasiun, biaya pemakaian suku cadang dan biaya 
lapangan lain-lain. 
3. Perhitungan biaya produksi pada PT. Duta Palma Nusantara adalah 
menghitung unsur-unsur biaya produksi meliputi biaya bahan baku 
sebesar Rp 331.537.050.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 




Total biaya produksi untuk memproduksi 37.996,738 Ton Crude Palm 
Oil (CPO) dan 8.647,77  Palm Kernel (PK) sebesar Rp 339.798.079.231.  
4. Perusahaan membuat laporan biaya produksi yang telah mencakup biaya 
yang dikeluarkan untuk memproduksi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm 
Kernel (PK) tanpa memisahkan secara rinci biaya yang sesungguhnya 
untuk memperoleh masing-masing produk, sehingga penulis tidak dapat 
menganalisa harga pokok produksi untuk setiap kilogram Crude Palm 
Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK). 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran yang 
mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang. Berikut ini 
saran yang dapat penulis berikan, antara lain :  
1. Dalam perhitungan biaya produksi, peranan biaya produksi ternyata 
dapat membantu sekali manajemen dalam meningkatkan usaha dan 
mengevaluasi kinerja perusahaan, oleh karena itu agar pengendalian 
biaya produksi lebih efektif maka perusahaan dapat mengendalikan biaya 
produksi secara detail dengan menerapkan biaya produksi menggunakan 
standar akuntansi, maka perusahaan dapat lebih mudah dalam 
penyusunan biaya produksi dan akan lebih baik jika dalam laporan biaya 
produksi tersusun dengan baik agar lebih mudah dimengerti bagi pihak 
yang membutuhkan. 
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2. Kemudian penulis memberikan saran agar perusahaan dapat 
mengklasifikasikan biaya secara terperinci untuk biaya produksi dalam 
memproduksi dua produk yang berbeda yaitu Crude Palm Oil (CPO) dan 
Palm Kernel (PK) sehingga perusahaan mengetahui biaya yang 
sesungguhnya yang dikeluarkan untuk menghasilkan masing-masing 
produk.  Perusahaan seharusnya melakukan perhitungan biaya produksi 
sesuai dengan standar umum karena laporan ini berpengaruh terhadap 
penentuan harga pokok penjualan dalam mencapai laba yang optimal. 
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Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2020 di kantor PKS PT. 
Duta Palma Nusantara. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada bapak 
Candra selaku KTU di Kantor PKS PT. Duta Palma Nusantara. KTU merupakan 
pihak yang dianggap berkompeten dalam menjawab pertanyaan sesuai dengan 
biaya produksi karena KTU pada PT. Duta Palma Nusantara bertanggung jawab 
atas seluruh kegiatan pengalokasian seluruh keuangan di pabrik. K.a Pembukuan 
membuat laporan biaya produksi dibawah pengawasan dan bimbingan dari KTU. 
1. PT. Duta Palma Nusantara ini memproduksi apa saja? 
Jawab : PT. Duta Palma Nusantara melakukan aktivitas perusahaan dengan 
menggunakan 2 (dua) divisi yaitu divisi kebun dan divisi pabrik. Divisi kebun 
menghasilkan tandan buah segar (TBS) yang akan diolah menjadi Crude Palm 
Oil (CPO) dan Inti sawit (Kerrnel). Crude Palm Oil (CPO) adalah minyak 
kelapa sawit mentah atau minyak nabati berwarna jingga kemerah-merahan 
yang diperoleh dari proses pengempaan (ekstrasi) daging buah tanaman kelapa 
sawit, dan Kernel merupakan inti sawit. 
2. Apa saja bahan baku yang digunakan untuk produksi di perusahaaan ini ? 
Jawab : Bahan baku untuk perusahaan PT. Duta Palma Nusantara ini karena 




3. Bagaimana proses produksi ? 
Jawab :  
a. Penerimaan Bahan Baku 
Tandan buah segar (TBS) yang masuk pabrik, mula-mula ditimbang di 
jembatan timbang untuk mengetahui jumlah berat tanda buah segar (TBS) 
yang diterima oleh pabrik. Setelah ditimbang tandan buah segar (TBS) 
dipindahkan ke loading ramp sebagai tempat penimbunan sementara dan 
pemindahan tandan buah ke dalam lori sterilisasi. 
b. Pengisian Buah ke dalam lori 
Lori diisi penuh dengan buah yang akan diolah, pengisian yang baik jika lori 
dapat memuat tandan buah sebanyak kapasitas normal. Pengisian yang tidak 
penuh akan mengakibatkan penurunan kapasitas oleh alat sterilisasi. 
c. Perebusan 
Lori yang berisi tandan buah segar (TBS) dimasukkan kedalam sterilizer 
untuk merebus buah selama kurang lebih 90 menit dengan mempergunakan 
uap. Perebusan ini bertujuan untuk : 
1) Mempermudah pelepasan brondolan dari janjangan. 
2) Mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat dalam brondolan sehingga 
proses hidrolisa tidak terjadi. 
3) Mencegah ikatan kimia terputus sehingga asam lemak basa menjadi naik. 
d. Pengkempaan 
TBS yang telah direbus ditarik ke stasiun ini dengan menggunakan 
haistringkren dan dituangkan ke dalam Striprer Drum yang tujuannnya 
untuk memisahkan brondolan dari janjangnya, dan janjang yang terpisah 
diangkut dengan conveyor untuk dibakar di insincrator. Brondolan yang 
terpisah dimasukkan ke dalam digester untuk dilakukan pengadukan dan 
pelumatan, setelah itu massa yang telah diaduk masuk kedalam Skrew Press 
untuk dilakukan pengepresan dan hasilnya berupa minyak kasar atau Crude 
Palm Oil (CPO) dan ampas press berupa campuran serat dan biji. 
e. Pemurnian minyak 
Minyak kasar hasil pengpressan dialirkan melalui talang masuk ke Sandrop 
Tank untuk mengurangi kotoran dan minyak terkumpul dalam Cruid Oil 
Tank, selanjutnya minyak dipompa ke Vertical Continious Clariver Tank 
untuk mengutip minyak dan alat untuk mengutip disebut Skimmer, dari alat 
tersebut diperoleh dua hasil, yaitu : 
1) Minyak yang dihasilkan masuk kedalam Oil Tank, untuk selanjutnya 
dimasukkan kedalam Oil Furi Fier untuk mengurangi kadar airnya, dan 
selanjutnya dipindahkan kedalam Vacum Driver untuk seterusnya 
dipompakan ke dalam tangki timbun (Storage Tank) 
2) Sludge (sisa campuran lumpur minyak) yang dihasilkan dialirkan ke 
dalam Sludge Tank yang kemudian diolah kedalam Sludge Sparator. 
f. Pengutipan inti 
Ampas Press berupa serat dan biji diangkut melalui Cake Breaker Conveyor 
masuk kedalam Deperi Carper untuk memisahkan serat dan biji, serat yang 
terpisah digunakan sebagai bahan bakar boiler sedangkan biji masuk ke Nut 
Polishing Drum selanjutnya ke Nut Hopper, kemudian diolah ke Riple Mill 
yang fungsinya memecahkan cangkang kelapa sawit, sehingga terpisah 
antara cangkang dan inti, selanjutnya campuran cangkang dan inti 
dipisahkan dari inti (Cernel). Cangkang yang terpisah dijadikan untuk bahan 
bakar boiler, fungsi boiler adalah untuk menghasilkan uap. kernel yang 
dimasukkan ke dalam kernel silo untuk dilakukan pengeraman, selanjutnya 
inti sawit (Kernel) siap dimasukkan ke dalam gudang. 
4. Berapa kapasitas produksi ? 
Jawab : Untuk pabrik ini kapasitasnya 6O ton/jam tetapi sekarang 40 ton/jam. 
5. Bagaimana cara perusahaan dalam membuat laporan biaya produksi ? 
Jawab : PT. Duta Palma Nusantara mencatat semua biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk memproduksi Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit 
(Kernel). Didalam Laporan Biaya produksi PT. Duta palma nusantara 
mengklasifikasikan biaya menjadi 3 bagian yaitu biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead  
6. Bagaimana perusahaan dalam menghitung biaya produksi untuk menghasilkan 
dua produk tersebut ? 
Jawab : Laporan Biaya produksi yang telah disusun oleh perusahaan 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi untuk 
menghasilkan Crude Palm Oil (CPO) dan Inti sawit (Kernel). Baik itu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead Pabrik. Pada umumnya 
tidak ada pemisahan antara biaya-biaya untuk menghasilkan dua produk 
tersebut yang artinya pada PT. Duta Palma Nusantara sei kuko cab kuantan 
singingi ini dalam membuat laporan biaya produksi dengan menggabungkan 
semua biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasil Crude palm oil (CPO) 
dan Inti sawit (Karnel) tidak ada rincian perhitungan biaya pada setiap 
stasiunnya. 
7. Berapa jumlah tenaga kerja dalam proses produksi ? 
Jawab : Jumlah keseluruhan karyawan ada 94 orang. Untuk karyawan proses 
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